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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial
variabel kepemimpinan dan motivasi terhadap variabel kinerja pegawai negeri
sipil dan pengaruh secara simultan variabel kepemimpinan dan motivasi terhadap
variabel kinerja pegawai negeri sipil.

Hasil analisis regresi linier berganda yaitu Y = 1,300E-16 + 0,158 X1 +
0,669 X2 + e. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear
Berganda, dari hasil perhitungan uji t (t-test) menunjukkan bahwa, pada variabel
kepemimpinan nilai t hitung sebesar 0,853 sedangkan t tabel sebesar 2,079 atau t
hitung 0.853 <t tabel 2,079 maka Ho diterima dan Ha ditolak dan pada variabel
motivasi kerja nilai t hitung sebesar 3,604 sementara itu nilai t tabel sebesar 2,079
atau t hitung 3,604 > t tabel 2,079 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
perhitungan menggunakan uji F (F-test) menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 17,026 > F tabel sebesar 3,47, sehingga dapat diketahui bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, dengan demikian variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi
kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan
ternadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai Negeri

Sipil.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari
manusia tidak pernah lepas dari
kehidupan berorganisasi, karena pada
kodratnya ~ manusia  merupakan
makhluk sosial yang cenderung
untuk selalu hidup bermasyarakat.
Hal ini nampak baik di dalam
kehidupan rumah tangga, organisasi
kemasyarakatan, bahkan pada saat
seseorang memasuki dunia kerja.
Seseorang tersebut akan berinteraksi,
dan masuk menjadi bagian dalam
organisasi tempatnya bekerja.

Organisasi  berisikan orang-
orang yang mempunyai serangkaian
aktivitas yang jelas dan dilakukan
secara berkelanjutan guna mencapai
tujuan organisasi. Semua tindakan
yang diambil dalam setiap kegiatan
diprakarsai, dan ditentukan oleh
manusia yang menjadi anggota
organisasi, dimana manusia sebagai
pendukung utama setiap organisasi
apapun  bentuk organisasi itu
(Mulyadi dan Rivai, 2009:472).
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Dalam  suatu  organisasi,
kepemimpinan merupakan salah satu
faktor penting. DuBrin (2005:3)
mengemukakan bahwa
kepemimpinan itu adalah upaya
mempengaruhi banyak orang melalui
komunikasi untuk mencapai tujuan,
cara mempengaruhi orang dengan
petunjuk atau perintah, tindakan
yang menyebabkan orang lain
bertindak atau  merespon  dan
menimbulkan  perubahan  positif,
kekuatan dinamis penting yang
memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapai
tujuan, kemampuan untuk
menciptakan rasa percaya diri dan
dukungan diantara bawahan agar
tujuan organisasional dapat tercapai.

Kepemimpinan merupakan
faktor penting dalam memberikan
pengarahan kepada pegawai apalagi
pada saat-saat sekarang ini dimana
semua  serba  terbuka, maka
kepemimpinan yang dibutuhkan
adalah kepemimpinan yang bisa
memberdayakan pegawainya.
Kepemimpinan yang bisa
menumbuhkan motivasi kerja
pegawai adalah kepemimpinan yang
bisa menumbuhkan rasa percaya diri
para pegawai dalam menjalankan
tugasnya masing-masing.

Setiap  tindakan  manusia
mempunyai  suatu  tujuan  atau
motivasi baik itu disadari maupuan
tidak disadari yang dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan yang
bersangkutan. Demikian pula setiap
pekerjaan atau kegiatan pegawai
mempunyai suatu motivasi misalnya
dia mengharapakn penghasilan atau
gaji, kepuasan pribadi dari hasil
karyanya, peningkatan status,
penghargaan dari pegawai, dari
atasannya dan lain-lain. Pegawai
sebagai makhluk sosial dalam
bekerja tidak hanya mengejar

penghasilan  saja  tetapi  juga
mengharapkan bahwa dalam bekerja
dia dapat diterima (acceptable) dan
dihargai oleh sesama pegawai,
diapun juga akan lebih berbahagia
apabila  dapat menerima  dan
membantu pegawai lain (Anoraga,
2003:77) .

Handoko (2003:252)
menjelaskan bahwa motivasi kerja
yaitu keadaaan dalam  pribadi
seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapai
suatu tujuan. Oleh Kkarena itu
motivasi merupakan variabel
penting, dimana motivasi perlu
mendapat perhatian besar bagi
organisasi dalam peningkatan kinerja
pegawainya.

Pegawai Negeri Sipil (PNS)
adalah setiap warga negara Republik
Indonesia yang telah memenuhi
syarat yang ditentukan, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi
tugas dalam suatu jabatan negeri,
atau diserahi tugas negara lainnya,
dan digaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
(Sumber: Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1999 Tentang “Pokok-Pokok
Kepegawaian). Pegawai  Negeri
Sipil berkedudukan sebagai unsur
aparatur Negara yang bertugas untuk
memberikan  pelayanan  kepada
masyarakat secara profesional, jujur,
adil, dan merata dalam
penyelenggaraan  tugas  negara,
pemerintahan dan  pembangunan
(Sumber: Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1999 tentang ‘“Pokok-pokok
Kepegawaian”). Oleh Kkarena itu,
dapat dikatakan bahwa PNS
mempunyai peran yang sangat
menentukan  keberhasilan  dalam
meraih tujuan, dan merupakan kunci
dalam  menentukan keberhasilan
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Pemerintah dalam  melaksanakan
kewenangan.

Rivai (2005:41)
mengemukakan Kkinerja ialah hasil
kerja seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang, dan tanggung
jawabnya, lalu Cahyono dan Suharto
(2005:15)  menjelaskan  bahwa
kinerja merupakan tindakan-tindakan
atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas
yang dapat diukur atau dinilai,
dengan demikian kinerja pegawai
dalam suatu organisasi perlu diukur
atau dinilai, agar dapat diketahui
apakah Kkinerja pegawai itu baik atau
buruk.

Kantor Kecamatan Panarukan
kabupaten situbondo dalam
meningkatkan Kkinerja pegawainya
dihadapkan pada kendala yang
timbul, vyaitu masih rendahnya
pemahaman tupoksi dari pegawai
dalam  mendukung pelaksanaan
H2 : Diduga variabel kepemimpinan

dan motivasi  berpengaruh

secara simultan terhadap
variabel  kinerja  pegawai
negeri sipil

tugas. Dimana untuk mendukung
pelaksanaan tugas-tugas yang ada
setiap pegawai harus senantiasa
memiliki pemahaman yang baik
terhadap apa yang telah menjadi
tupoksinya.

Berdasarkan  hal  tersebut,
menunjukkan  kesenjangan (gap)
terhadap apa yang seharusnya atau
apa yang diharapkan organisasi
(setiap pegawai harus senantiasa
memiliki pemahaman yang baik
terhadap apa yang telah menjadi
tupoksinya, untuk  mendukung
pelaksanaan setiap tugas yang ada)
dengan apa yang senyatanya terjadi
di lapangan (masih rendahnya
pemahaman tupoksi dari pegawai
dalam  mendukung pelaksanaan
tugas), yang mengindikasikan bahwa
kinerja pegawai belum tercapai
secara optimal.

H3 : Diduga variabel motivasi kerja
yang berpengaruh  paling
dominan terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil
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Adapun rancangan penelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

—

Observasi

v

Dokumentasi
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Kuesioner
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Analisis Data
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Simpulan
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1) Uji Validitas

2) Uji Reliabilitas

2) Regresi linier berganda
3) Ujit

4) Uji F

5) Koefisien Determinasi

Gambar 1.Rancangan Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

negeri sipilpada Kantor Kecamatan

Berdasarkan judul yang diangkat Panarukan Kabupaten Situbondo”.
yaitu “Pengaruh Kepemimpinan dan Penelitian ini dilakukan pada Kantor
Motivasi Terhadap Kinerja pegawai Kecamatan Panrukan yang berlokasi
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di jalan Raya Panarukan No.02.
Penelitian ini dilakukan selama 3
bulan yaitu pada bulan April-Juni
2016.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi ~ yang  terdiri  atas
obyek/subyek  yang  mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2008:80).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  pegawai pada Kantor

Kecamatan Panarukan yang
berjumlah 25 orang pegawai.
Sampel

Sampel Menurut  Sugiyono
(2008:81) sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel yang diambil dari populasi
harus  benar-benar  representatif
(mewakili), apabila dalam
menentukan jumlah sampel yang
diteliti subjeknya kurang dari 100
(seratus), maka sampel tersebut lebih
baik diambil semua (Suharsimi,

2006:131).  Sehingga  penelitian
tersebut  merupakan  penelitian
populasi.

Berdasarkan jumlah populasi
yang  terdapat pada  Kantor
Kecamatan Panarukan, maka sampel
yang digunakan adalah sampel
populasi.  Tekhnik  pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan  tekhnik
sensus. Digunakan tekhnik ini karena
populasi yang akan diteliti kurang
dari 100 (seratus) orang sehingga
sampel yang diambil berasal dari
keseluruhan populasi yang ada dalam
organisasi yang berjumlah 24 orang.

IdentifikasiVariabel dan Definisi
Operasional Variabel
Identifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2008:138 ).

Variabel penelitian ini terdiri

dari dua macam variabel, vyaitu
variabel terikat (dependent variable)
atau variabel yang bergantung pada
variabel lainnya, serta variabel bebas
(independent variable). Variabel —
variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu:

1) Kepemimpinan (X;)
2) Motivasi (X;)

2. Variabel terikat  dalam
penelitian ini adalah Kinerja
Pegawai ().

Definisi Operasional Variabel

Definisi  operasional  adalah

suatu definisi yang diberikan pada
suatu variabel dengan memberi arti
atau membenarkan suatu operasional
yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Pengertian
operasional variabel ini kemudian
diuraikan menjadi indikator empiris
yang meliputi:
1. Variabel bebas (independent
variable)

1) Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan  merupakan
salah satu dimensi
kompetensi  yang  sangat
menentukan terhadap Kinerja
atau keberhasilan organisasi.
Variabel ini diukur melalui
indikator:

a. Bersifat adil: Dalam
kegiatan suatu organisasi,
rasa kebersamaan
diantara para anggota
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adalah mutlak, sebab rasa
kebersamaan pada
hakikatnya  merupakan
pencerminan dari pada
kesepakatan antara para
bawahan maupun antara
pemimpin dengan
bawahan dalam mencapai
tujuan organisasi

. Memberi sugesti: Sugesti
biasanya disebut sebagai
saran  atau  anjuran.
Dalam rangka
kepemimpinan,  sugesti
merupakan pengaruh dan
sebagainya, yang mampu
menggerakkan hati orang
lain dan sugesti
mempunyai peranan yang
sangat penting di dalam
memelihara dan
membina harga diri serta
rasa pengabdian,
partisipasi, dan rasa
kebersamaan diantara
para bawahan.

. Mendukung tujuan:
Tercapainya tujuan
organisasi tidak secara
otomatis terbentuk,
melainkan harus

didukung oleh adanya
kepemimpinan.

. Katalisator: Seorang
pemimpin dikatakan
berperan sebagai
katalisator, apabila
pemimpin  itu  selalu
dapat meningkatkan

segala  sumber daya
manusia  yang  ada,
berusaha ~ memberikan
reaksi yang menimbulkan
semangat dan daya kerja

cepat semaksimal
mungkin.

. Menciptakan rasa aman:
Setiap pemimpin

berkewajiban
menciptakan rasa aman
bagi para bawahannya.
2) Motivasi (X2)
Motivasi adalah  keadaan
dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan
individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai suatu tujuan.
Variabel ini diukur melalui
indikator:

a. Hubungan dengan
rekan kerja dan atasan:
Suasana harmonis antar
pegawai terjalin  di
tempat kerja dan selalu
terjalin kerjasama
bawahan dengan atasan
maupun dengan rekan

kerja.
b. Lingkungan kerja:
Terdapat fasilitas

penunjang  pekerjaan
yang memadai sesuai
dengan kebutuhan kerja
dan suasana kerja yang
sesuai dengan yang di

harapkan.
c. Pemberian tunjangan:
Organisasi telah

memberikan tunjangan
yang layak bagi
pegawainya.

d. Kesempatan
meningkatkan

pengetahuan dan
keterampilan:
Organisasi selalu

memberikan pendidikan
dan pelatihan  bagi
pegawainya.
2. Variabel terikat (dependent
variable)
Kinerja Pegawai (Y) merupakan
hasil kerja baik itu secara
kualitasmaupun kuantitas yang
telah dicapai pegawai, dalam
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menjalankan tugas-
tugasnyasesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan organisasi,
dan  hasil  kerjanyatersebut
disesuaikan dengan hasil kerja
yang diharapkan organisasi,
melaluikriteria-kriteria atau
standar kinerja pegawai Yyang
berlaku dalam organisasi, yang
diukur melalui indikator:

1) Kuantitas: Merupakan
jumlah yang dihasilkan,
dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah
siklus aktivitas yang
diselesaikan pegawai, dan
jumlah  aktivitas  yang
dihasilkan

2) Kualitas: Kualitas kerja
diukur dari persepsi
karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan
serta kesempurnaan tugas
terhadap ketrampilan dan
kemampuan pegawai.

3) Ketepatan waktu: Ketepatan
waktu diukur dari persepsi
pegawai terhadap suatu
aktivitas yang diselesaikan
di awal waktu sampai
menjadi output.

4) Kehadiran: Kehadiran
pegawai di perusahaan baik
dalam masuk kerja, pulang
kerja, izin, maupun tanpa
keterangan yang seluruhnya
mempengaruhi Kinerja
pegawai itu.

5) Kemampuan bekerja sama:
Kemampuan bekerja sama
adalah kemampuan
seseorang tenaga  kerja
untuk bekerja sama dengan
orang lain dalam
menyelesaikan suatu tugas
dan pekerjaan yang telah
ditetapkan sehingga
mencapai daya guna dan

hasil guna yang sebesar-
besarnya.

Jenis dan Sumber data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang
berasal langsung dari
responden. Data responden
sangat  diperlukan untuk

mengetahui tanggapan
responden mengenai
kepemimpinan dan motivasi
terhadap Kinerja

pegawaiKantor Kecamatan

Panarukan. Dalam hal ini data

diperoleh  secara  langsung

dengan membagi Kkuisioner
atau daftar pertanyaan kepada
pegawai.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data

yang diperolen secara tidak

langsung, baik berupa
keterangan maupun literatur
yang ada hubungannya dalam
penelitian ~ yang  sifatnya
melengkapi atau mendukung
data primer. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh
dari buku yang berhubungan
dengan judul skripsi.
Metode Pengumpulan Data
1. Pengamatan (observasi)
2. Dokumentasi
3. Angket/kuesioner
Metode Analisa Data
1. Uji Validitas.

Uji validitas adalah adalah
suatu  data  dapat  dipercaya
kebenarannya sesuai dengan
kenyataan. Menurut  Sugiyono
(2009:172) bahwa valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan
untuk  mengukur  apa  yang
seharusnya diukur.

Valid tidaknya suatu item
instrument dapat diketahui dengan
membandingkan indeks Korelasi
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Product Moment atau 74,,,, dengan

Ttabel
1. Apabila 1pi¢ung >Teaber » Maka
instrument valid
2. Apabila 7ung <Ttaper » Maka
instrument tidak valid
Menentukan 1;,45.; adalah sebagai
berikut:
df =n-2
Keterangan: df = degree of freedom
n = jumlah sampel
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas (Dwi Priyatno,
2009:25) adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur yang dapat dipercaya atau dapat
diandalkan

Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama akan menghasilkan data
yang sama.

1. Apabila Alpha Cronbach >

0,60, maka instrumen reliabel

2. Apabila Alpha Cronbach <
0,60, maka instrumen tidak
reliabel
Analisa Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana variabel bebas mempengaruhi
variabel  terikat. Pada  regresi
berganda terdapat satu variabel
terikat dan lebih dari satu variabel
bebas.

Metode untuk mengolah dan
menganalisa  digunakan  rumus
regresi linear berganda (Sugiyono
2005:261) sebagai berikut :

Y=a+b X1+b, X2++e
Keterangan: Y = variabel dependen,
yaitu kinerja pegawai

X1 = variabel independen, vyaitu
kepemimpinan

X, = variabel independen, vyaitu
motivasi

a = nilai intersep/konstanta

bi,b2, = koefisien regresi variabel
bebas

e = standard error

Uji Hipotesis
1. Ujit
Uji t ini  merupakan uji
individual yaitu uji statistik bagi
koefisien regresi dengan hanya satu
koefisien regresi yang
mempengaruhi Y  yaitu untuk
menguji variabel yang berpengaruh
antara X; dan X, terhadap Y secara
parsial ~ (individu). Rumus yang
digunakan sebagai berikut:
bi — Bi
toz—.
Shi
Keterangan : bi = koefisien regresi
parsial ke-1
Bi = koefisien regresi
berganda
Shi = kesalahan baku
koefisien regresi
berganda bi.

Kriteria pengujian dengan taraf

signifikan 5% (0,05) adalah sebagai

berikut:

Ho: b = 0, artinya tidak ada pengaruh
secara  parsial dari
masing-masing variabel
bebas terhadap variabel
terikat.

Ho: b # 0, artinya ada pengaruh
secara parsial dari
masing-masing variabel
bebas terhadap variabel
terikat.

Sedangkan, kriteria kinerja pegawai

adalah sebagai berikut:

1) Bila thitung Z  Lltabel atau
_thitungS —ttabel dan nilai
signifikan t <  tingkat
signifikansi 5% (0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini berarti ada pengaruh
yang signifikan dari masing-
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masing variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial.
2) Bila thitung < Label atau
—thitung > —label dan nilai
signifikan t > tingkat
signifikansi 5% (0,05), maka
Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan dari
masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara
parsial.
traper diperoleh dari:

o
df=n-k(3)
Dimana: df= degree o
freedom
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel
bebas dan variabel terikat
x =5%
2. Uji F
Uji F ini disebut juga dengan uji
serentak atau bersama-sama
mempengaruhi Y  vyaitu untuk
menguji varibel yang berpengaruh
antara X; dan X, secara bersama-
sama (simultan) terhadap Y dengan
rumus sebagai berikut :

o R*(n—-K-1)

~ K(-R?
Keterangan: R = Koefisien
determinan
K = Banyak perubahan bebas
n = Jumlah data

Kriteria pengujian dengan taraf

signifikan 5% (0,05) adalah sebagai

berikut:

Ho: b =0, artinya tidak ada pengaruh
secara simultan  dari
variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Ho: b # 0, artinya ada pengaruh
secara simultan  dari

variabel bebas terhadap
variabel terikat

Sedangkan, kriteria pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Bila Fyirung = Fraper dan nilai

signifikan F < tingkat

signifikansi 5% (0,05), maka

Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti ada pengaruh

yang signifikan dari variabel

bebas terhadap variabel terikat
secara simultan.

2) Bila Fhipung < Fraperdan nilai
signifikan F >  tingkat
signifikansi 5% (0,05), maka
Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas terhadap
variabel terikat secara
simultan.

fraper diperoleh dari:
dfN1=k-1

dfN2=n-Kk

Dimana: df = degree of
freedom

n = jumlah sampel
k = jumlah variabel
bebas dan variabel

terikat
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi
digunakan untuk menunjukan

seberapa besar pengaruh antara
kedua variabel yang diteliti, maka
dihitung koefisien detrminasi (Kd)
dengan asumsi faktor-faktor lain

diluar variabel dianggap
konstan/tetap  (cateris  paribus).
Rumus koefisien determinasi (Kd)
yaitu:

Kd =r2 x 100%
Keterangan : Kd = Koefisien
Determinasi

r = Koefisien korelasi
Dimana apabila:
1) Kd = 0, Berarti pengaruh
variabel X terhadap variabel Y,
lemah.
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2) Kd = 1, Berarti pengaruh
variabel X terhadap variabel Y,

kuat

Pengaruh tinggi rendahnya
koefisien  determinasi  tersebut
digunakan pedoman yang

dikemukakan oleh Guilford yang
dikutip oleh Supranto (2008:227)
adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Pedoman Interpretasi
Koefisien Determinasi

Pernyataan Keterangan
Pengaruh  Rendah
0,
> 4% Sekali
506 - 16% Pengaruh_ Rendah
Tapi Pasti
17% - 49% Pengaruh Cukup
Berarti
50% - 81% Pengaruh Tinggi
atau Kuat
> 80% Pangqruh Tinggi
Sekali
Sumber: Supranto (2008:227)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Keadaan Geografis
Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh
mana alat pengukur  mampu

mengukur apa yang ingin diukur
dalam sebuah penelitian. Oleh sebab
itu, kuesioner dalam penelitian ini
pun diuji validitasnya, apakah
kuesioner valid dan dapat digunakan
sebagai instrument pengumpulan
data atau kuesioner tidak valid
sehingga tidak mampu memberikan
informasi dan hal yang ingin diukur
dalam penelitian ini.

Validitas sebuah instrument
dapat diketahui dengan melihat nilai
pearson correlation dan sig (2-
tailed). Pearson correlation
merupakan nilai korelasi skor butir

terhadap skor total dari seluruh butir
yang ada. Jika nilai pearson
correlation > nilai pembanding
berupa rype, Maka butir tersebut
valid atau jika nilai sig (2-tailed) <
0,05 (Tingkat signifikansi 5% untuk
tes dua sisi) berarti butir tersebut
valid dan berlaku sebaliknya. Bila
terdapat butir yang tidak valid, maka
butir tersebut tidak dapat
dipergunakan lagi dalam penelitian
ini.

Uji validitas dengan
menggunakan rumus diatas dan
dengan bantuan SPSS 22 for
Windows 7 diperoleh hasil uji
validitas  kuesioner  sebagaimana
terlampir. Rekapitulasi item
kuesioner hasil uji coba dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Kepemimpinan (X;)

Indik R R Keterang
ator | Hitu | Tabel an
ng

X, | 0,680 | 0,404 | VALID
X, |0/560 | 0,404 | VALID
X3 | 0,706 | 0,404 | VALID
X4 | 0,656 | 0,404 | VALID
X;s | 0,620 | 0,404 | VALID

Sumber Data : Hasil Data
Statistik, 2016

Dari tabel 1 di atas maka dapat
diketahui bahwa semuanya
valid untuk variabel
kepemimpinan (X;) karena
nilai ryjung lebih besar dari
nilai ryp,e yaitu 0,404

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Motivasi (X,
Indikat R R Ketera
or Hitu | Tabel ngan
ng
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X5 0,878 | 0,404 | VALID
X5, 0,828 | 0,404 | VALID
X5 0,694 | 0,404 | VALID
X5 4 0,687 | 0,404 | VALID
Sumber : Hasil Data Statistik,
2016
Dari tabel 2. di atas maka
dapat diketahui bahwa

semuanya valid untuk variabel

dari koefisien reliabilitas alpha lebih
besar dari 0,60 maka variabel
tersebut sudah reliabel. Hasil uji
realiabilitas dengan menggunakan
rumus diatas dan dengan bantuan
SPSS 22 for Windows 7 maka dapat
disajikan pada tabel berikut ini:

motivasi (X,) karena nilai ] ] o
Fhiang  lebih besar dari nilai Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji
. Reliabilitas
I'aper Yaitu 0,404
Alpha
. .. - Variabel Nilai Cronb NG
Tabel 3 Hasil Uji Validitas ach an
Ié;r;erja Pegawai Negeri Sipil Kepemimpinan 0,644 0,60 Reliabel
(X1)
Indikat | R R Ketera Motivasi (X,) 0,747 | 0,60 | Reliabel
or Hitu | Tabel | ngan Kinerja Pegawai 0,743 0,60 | Reliabel
ng Negeri Sipil (Y)
Y] 0,801 | 0,404 | VALID Sumber Data : Hasil Data
Y, 0,647 | 0,404 | VALID Statistik, 2016
Y3 0,628 | 0,404 | VALID
Y, 0,603 | 0,404 | VALID Nilai reliabilitas dari variabel
Ys 0,843 | 0,404 | VALID pada tabel 4 tersebut diatas
Sumber Data : Hasil Data memberikan indikasi bahwa
Statistik,2016 keandalan kuesioner yang digunakan

Dari tabel 3 di atas maka dapat
diketahui bahwa semuanya valid
untuk valiabel Kinerja Pegawai
Negeri Sipil (Y) karena nilai ry;qng
lebih besar dari nilai ry, VYaitu
0,404

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel. Uji reliabilitas
adalah tingkat ketepatan, ketelitian
atau keakuratan sebuah instrument.

Instrumen  yang sudah  dapat
dipercaya atau reliabel akan
menghasilkan data yang dapat

dipercaya juga. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Alpha Cronbach
0,60. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah apabila nilai

sebagai alat pengukur termasuk pada
kategori berkorelasi kuat untuk tiap
variabel tersebut. Uji reliabilitas ini
memberikan indikasi bahwa
keandalan kuesioner yang digunakan
sebagai alat pengukur untuk setiap
variabel termasuk pada kategori
berkorelasi tinggi dan diterima,
karena setiap nilai melebihi Alpha
Cronbach 0,60.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan data penelitian
yang dikumpulkan baik untuk
variabel terikat (YY) maupun variabel
bebas (X; X;). Berdasarkan tabel
hasil analisis regresi linier berganda,
maka dapat diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y = 1,300E-16 + 0,158 X; + 0,669
X2 +e
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Keterangan :

Y = Variabel Terikat,
yaitu Kinerja Pegawai
Negeri Sipil

X = Variabel Bebas,
yaitu Kepemimpinan

X5 = Variabel Bebas,

yaitu Motivasi Kerja

Uji Statistik Parsial (Uji t)
Pengujian ini untuk melihat sejauh
mana pengaruh secara sendiri-sendiri
atau parsial variabel X terhadap
variabel Y.
1. Kepemimpinan (X1)
Nilai  tpirung UNtuk variabel
kepemimpinan ini sebesar
0,853 sementara itu nilai
pada type distribusi 5%
sebesar 2,079 maka thitung

0,853 < tupe 2,079 dan
nilai  signifikan  sebesar
0,403 > 0,05, hal ini berarti
bahwa secara parsial
variabel kepemimpinan
tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai
negeri sipil di  Kantor
Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo.
2. Motivasi Kerja (X2)

Nilai tpirung UNtuk variabel
motivasi kerja sebesar 3,604
sementara itu nilai pada
traber distribusi 5% sebesar
2,079. maka thipyng 3,604 >
tabe 2,079  dan nilai
signifikan sebesar 0,002 <
0,05, hal ini berarti bahwa
secara  parsial  variabel
motivasi kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap Kkinerja pegawai
negeri sipil di  Kantor
Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo.

Uji Statistik Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F
merupakan uji secara bersama-sama
untuk menguji signifikan pengaruh
variabel kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap variabel Kkinerja
pegawai negeri sipil di Kantor
Kecamatan panarukan Kabupaten
Situbondo.

Untuk melakukan pengujian
apakah variabel independent secara
simultan (bersama-sama) mempunyai
pengaruh terhadap variabel
dependent atau tidak berpengaruh
maka digunakan uji F (F-test) yaitu
dengan cara membandingkan Fyjcung
dengan Fip, -

Kriteria pengujiannya adalah
Jika Fhitung = Frapel Maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sedangkan apabila
Fhitung < Frabet Maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

Dari hasil analisis regresi linear
berganda maka diperoleh  Fyipyng
sebesar 17,026 > F,,. Sebesar 3,47
dan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat diketahui bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan (X;) dan
motivasi kerja (X,) secara bersama-
sama (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Kecamatan panarukan
Kabupaten Situbondo.

Uji Dominan

Kesimpulan yang bisa
diambil dari penelitian ini adalah
menunjukkan nilai pengaruh yang
positif variabel motivasi terhadap
kinerja pegawai negeri sipil pada
Kantor Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo. Nilai variabel
kepemimpinan (X;) sebesar 0,853
sedangkan nilai variabel motivasi
kerja (X;) sebesar 3,604, maka
kesimpulannya adalah nilai pengaruh
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variabel motivasi kerja (X,) lebih
besar dari pada nilai variabel
kepemimpinan (X1) sehingga
hipotesis penelitian (H3)
menyatakan bahwa variabel motivasi
kerja (X,) memiliki pengaruh yang
paling dominan diterima.

Koefisien Determinasi (R2)
Berikut ini adalah ukuran

kontribusi variabel kepemimpinan
(X1) dan variabel motivasi kerja (X5)
terhadap kinerja pegawai negeri sipil
pada Kantor Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo yang disajikan
dalam tabel sebagaimana berikut ini:
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R2)

Model Summary”

Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi linear
berganda menunjukkan data
penelitian yang dikumpulkan baik
untuk variabel terikat (YY) maupun
variabel bebas (X;, X,) yang diolah
dengan  menggunakan  bantuan
program SPSS 22 for windows 7
maka diperoleh hasil perhitungan
regresi linear berganda dimana
variabel kepemimpinan (X1)
besarnya koefisien variabel
kepemimpinan sebesar 0,158 yang
berarti setiap peningkatan variabel
motivasi sebesar 1% maka Kinerja
pegawai negeri sipil meningkat
sebesar 0,158 dengan  asumsi
variabel lainnya (motivasi kerja)

Adjuste
R dR

Std. Error ofS¢@ungan
Model | R | Square | Square | the Estimatevgritlatdomyotivasi kerja (X,) sebesar

mempunyai nilai sama dengan nol.
besarnya  koefisien

1 7861 s19| 582

,p69 yand berarti setiap peningkatan
64636430 il

V. otivasi kerja sebesar 1%

a. Predictors: (Constant), REGR factor score 1 for analysis fhBKGR kinerja pegawai negeri Sip”

factor score 1 for analysis 1

b. Dependent Variable: REGR factor score 1 for analysis 3

Hasil dari analisis pengaruh
kepemimpinan (X;) dan motivasi
kerja (X,) terhadap kinerja pegawai
negeri sipil (Y) seperti pada tabel
diatas, menunjukkan R Square =
0,619 artinya terdapat hubungan
yang positif antara kepemimpinan
(X1) dan motivasi kerja (X;) terhadap
kinerja pegawai negeri sipil (Y)
dengan nilai R yang belum mencapai
satu. Dari hasil tersebut nilai
koefisien determinasi (R%) sebesar
0,619 ini berarti bahwa seluruh
variabel bebas X) yaitu
kepemimpinan dan motivasi kerja
mempunyai kontribusi sebesar 61,9%
terhadap variabel terikat (Y) yaitu
Kinerja  pegawai  negeri  sipil,
sedangkan sisanya sebesar 38,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak masuk dalam penelitian.

meningkat sebesar 0,669 dengan
asumsi  variabel yang lainnya
(kepemimpinan) mempunyai nilai
sama dengan nol.

Standar erros sebesar 0,132
artinya  selurun  variabel yang
dihitung dalam uji SPSS 22 for
windows 7 memiliki tingkat variabel
pengganggu sebesar 0,132. hasil
analisis regresi linear berganda di
atas menunjukkan bahwa variabel
bebas yakni kepemimpinan dan
motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap variabel terikat yakni
kinerja pegawai negeri sipil di
Kantor ~ Kecamatan  Panarukan
Kabupaten Situbondo.

Berdasarkan hasil penelitian
dan perhitungan uji t (secara parsial),
dapat diketahui besarnya pengaruh
variabel kepemimpinan (X;) terhadap
variabel Kinerja pegawai negeri sipil
(Y) sebesar 0,853 sedangkan
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tpel Sebesar 2,079, sehingga hasil
perhitungan menunjukkan bahwa
thitung 0,853 < teaper 2,079 dan nilai
signifikan sebesar 0,403 > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya  variabel  kepemimpinan
secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai negeri sipil. Berbeda dengan
variabel motivasi kerja (X,) yang
menolak Ho dan menerima Ha
karena tpiryng 3,604 > tipe 2,079
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05
sehingga secara parsial variabel
motivasi kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
pegawai negeri sipil di Kantor
Kecamatan Panarukan Kabupaten
Situbondo.

Berdasarkan hasil Uji F (secara
simultan), dapat diketahui bahwa
nilai Fpir,ng Sebesar 17,026 > Fyypel
sebesar 3,47 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan (X;) dan motivasi
kerja (X;) secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kkinerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Kecamatan Panarukan Kabupaten
Situbondo.

Nilai variabel kepemimpinan
(X1) sebesar 0,853 sedangkan nilai
variabel motivasi kerja (X,) sebesar
3,604, maka kesimpulannya adalah
nilai variabel motivasi kerja (X5)
lebih besar dari pada nilai variabel
kepemimpinan (X1) sehingga
hipotesis  ketiga  (H3) dalam
penelitian ini menyatakan bahwa
variabel motivasi kerja (X,) memiliki
pengaruh yang paling dominan
diterima.

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R?) didapatkan hasil

sebesar 0,619, hal ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan dan
motivasi kerja bersama-sama
mempengaruhi  variabel  Kinerja
pegawai negeri sipil sebesar 61,9%
sedangkan sisanya sebesar 38,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak masuk dalam penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Ditemukan hasil analisa regresi
linier berganda dengan model
persamaannya, Vyaitu Y =
1,300E-16 + 0,158 X; + 0,669
X,+ e. Dari persamaan regresi
linier berganda tersebut
dijelaskan bahwa konstanta
pada  persamaan  tersebut
sebesar 1,300E-16. Koefisien
variabel  kepemimpinan ini
mempunyai nilai sebesar 0,158.
Hal ini berarti bahwa setiap
terjadi kenaikan atau
peningkatan sebesar 1 satuan
untuk variabel kepemimpinan,
maka akan diikuti kenaikan
atau  peningkatan  Kinerja
pegawai negeri sipil sebesar
0,158, dengan catatan asumsi
pada variabel bebas lainnya
(variabel ~ motivasi  kerja)
konstan. Sedangkan, koefisien
variabel motivasi kerja
mempunyai nilai sebesar 0,669.
Hal ini berarti bahwa setiap
terjadi kenaikan atau
peningkatan sebesar 1 satuan
untuk variabel motivasi kerja,
maka akan diikuti kenaikan
kinerja pegawai negeri sipil
sebesar 0,669, dengan catatan
asumsi variabel bebas lainnya
(variabel kepemimpinan)
konstan.

2. Dari pengujian secara parsial
(Uji t) diketahui  bahwa
variabel kepemimpinan (X;)
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dengan taraf signifikannya 5%
diperoleh hasil ty,ng sebesar

0,853 sedangkan t.,,. Sebesar
2,079, sehingga hasil
perhitungan menunjukkan
bahwa thitung 0,853 < tiabel
2,079 dan nilai signifikan
sebesar 0,403 > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya
variabel kepemimpinan secara
parsial  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil.
Sedangkan variabel motivasi
kerja. (X,) dengan taraf
signifikannya 5% diperoleh
hasil = tpirung Sebesar 3,604

sedangkan trabel 2,079,
sehingga hasil perhitungan
menunjukkan bahwa  thirung

3,604 >t 2,079 dan nilai
signifikan 0,002 < 0,05, maka
Ho menolak dan Ha menerima
artinya variabel motivasi kerja
secara  parsial  mempunyai
pengaruh  yang  signifikan
terhadap  kinerja  pegawai
negeri  sipil  di  Kantor
Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo.

. Dari hasil pengujian secara
bersama-sama/simultan (Uji F)
dengan taraf signifikannya 5%,
maka diperoleh nilai
Fhitung S€besar 17,026,
sedangkan nilai signifikansinya
sebesar 0,000. Dari hasil
tersebut, dapat  dikatakan
bahwa variabel kepemimpinan
(X1) dan variabel motivasi
kerja (X,) secara bersama-sama
(simultan) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo. Selain
itu, diketahui bahwa nilai

Fhitung S€besar 17,026 > Fy,pel

sebesar 3,47 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel kepemimpinan (X;)
dan  motivasi  kerja  (X>)
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo.

. Faktor yang paling dominan

berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil
(Y) pada Kantor Kecamatan
Panarukan Kabupaten
Situbondo  adalah  variabel
motivasi kerja (X;). Hal ini
disebabkan karena variabel
motivasi kerja (X,) memiliki
nilai  thiung Sebesar 3,604,
lebih besar daripada variabel
kepemimpinan  (X;) Yyang
memiliki nilai tyng Sebesar
0,853.

. Berdasarkan hasil uji koefisien

determinasi (R?) didapatkan
hasil sebesar 0,619, hal ini
menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan dan motivasi
kerja bersama-sama
mempengaruhi variabel kinerja
pegawai negeri sipil sebesar
61,9% sedangkan sisanya
sebesar  38,1% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang
tidak masuk dalam penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan

yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Konsep motivasi yang

dilakukan pada saat ini harus
tetap dipertahankan dan
dikembangkan lagi, hal ini
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bertujuan agar meningkatnya
dan tetap terjaganya Kinerja
pegawai negeri sipil. Dimana
hal ini juga dapat menjadi aset
penting bagi organisasi
nantinya.  Semakin  tinggi
intensitas ~ motivasi  yang
diberikan, maka pegawai juga
akan memberikan kinerja yang
maksimal juga. Mengingat
bahwa variabel motivasi (X;)
merupakan faktor yang paling
dominan terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil
(Y) pada Kantor Kecamatan
Panarukan Kabupaten
Situbondo.

. Konsep kepemimpinan harus
lebih ditingkatkan lagi, hal ini
bertujuan  untuk  menjalin
hubungan lebih dekat antar
pemimpin dan pegawai.
Mengingat bahwa variabel
kepemimpinan  X;  secara
parsial ~ tidak  berpengaruh
signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil
(Y). Saran untuk lebih
meningkatkan
kepemimpinannya diantaranya
seperti tidak membeda-
bedakan antara pegawai yang
satu dengan yang lain,
memberikan dorongan
semangat kerja kepada
pegawainya, mempunyai
inisiatif tinggi dalam
memberikan ide, memberikan
informasi yang lengkap tentang
pelaksanaan kerja yang benar,
dan berusaha mencari alternatif
penyelesaian  jika  terjadi
kondisi ketidakharmonisan
antar pegawai.

. Disarankan juga kepada Kantor
Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo untuk
memperhatikan  faktor-faktor

lainnya, selain variabel
kepemimpinan dan variabel
motivasi kerja yang sudah
diteliti pada penelitian kali ini.
Karena hal tersebut dapat
mempengaruhi variabel Kinerja
pegawai negeri sipil pada
Kantor Kecamatan Panarukan
kabupaten situbondo.

4. Diharapkan  bagi  peneliti
berikutnya ~ agar  kiranya
menambah  variabel selain
kepemimpinan dan motivasi
agar lebih memahami variabel-
variabel yang mempengaruhi
kinerja pegawai.
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